






2.1 Kecurangan Akademik 
2.1.1 Pengertian Kecurangan Akademik 
 Menurut Tuanakotta (2007), ada ungkapan yang secara mudah 
menjelaskan penyebab atau akar permasalahan dari fraud. Ungkapan itu adalah: 
fraud by need, by greed, and by opportunity. Namun ada makna dari ungkapan itu. 
Kalau ingin mencegah fraud, hilangkan atau tekan sedapat mungkin penyebabnya. 
Menghilangkan atau menekan need dan greed yang mengawali terjadinya fraud 
dilakukan sejak menerima seseorang (recruitment process). Sedangkan unsur by 
opportunity dalam ungkapan tersebut biasanya ditekan melalui pengendalian 
internal. 
 Menurut Albercht dkk. (2012), fraud merupakan penipuan yang dilakukan 
secara sengaja oleh individu maupun kelompok tanpa adanya unsur paksaan 
sehingga sering kali tidak disadari yang akibatnya dapat mengakibatkan kerugian 
bagi korban dan keuntungan bagi di pelaku. Sedangkan menurut BPK RI (2007) 
menyatakan bahwa fraud adalah sebagai salah satu tindakan melawan hukum 
yang dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh sesuatu dengan cara menipu. 
 Menurut Subekti dan Widayanti (2001), fraud merupakan serangkaian 
irregularities dan illegal act yang dilakukan untuk menipu atau memberi 
gambaran keliru terhadap pihak lain, yang dilakukan oleh seseorang atau pihak 
12 
 
intern maupun ekstern suatu organisasi untuk menguntungkan diri sendiri dan atau 
orang lain dengan merugikan pihak lain langsung maupun tidak langsung. 
 Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
fraud merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh individu atau 
kelompok untuk kepentingan diri sendiri atau kelompok, yang dapat merugikan 
pihak lain baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Fraud pada pendidikan dikenal dengan istilah kecurangan akademik 
(academic fraud). Kecurangan akademik adalah upaya yang dilakukan seseorang 
untuk mendapatkan keberhasilan dengan cara-cara yang tidak jujur (Irawati, 
2008). Kecurangan akademik juga dapat diartikan sebagai perilaku buruk yang 
dilakukan oleh pelajar dengan sengaja, perilaku buruk ini berbentuk seperti 
melanggar aturan untuk menyelesaikan tugas dan ujian, bekerjasama dengan 
pelajar lain dalam mengerjakan tugas atau ujian dengan cara yang tidak jujur 
(Cizek, 2009). Von Dran, Callahan, dan Taylor dalam Lambert, Hogan dan Barton 
(2003) mendefinisikan kecurangan akademik sebagai intensitas perilaku yang 
tidak beretika. Hendricks (Riski, 2009) mendefinisikan kecurangan akademik 
sebagai bentuk perilaku yang mendatangkan keuntungan bagi pelajar secara tidak 
jujur termasuk di dalamnya menyontek, plagiarisme, mencuri dan memalsukan 
data yang berhubungan dengan akademik. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kecurangan akademik adalah segala perilaku pelajar dalam mengerjakan tugas, 
ujian, maupun yang lainnya dengan cara curang atau tidak jujur sehingga 





2.1.2 Faktor-faktor Penyebab Kecurangan Akademik 
 Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kecurangan 
akademik. Alhadza (2002) dalam Aziz (2016) menjelaskan bahwa terdapat empat 
faktor yang menjadi penyebab kecurangan akademik, yaitu: 
1. Faktor individual atau pribadi 
2. Faktor lingkungan atau pengaruh kelompok 
3. Faktor sistem evaluasi 
4. Faktor guru, dosen, atau penilai, 
Mc Cabe, Trevino, dan Butterfield (2001) menunjukkan bahwa faktor 
dominan yang menyebabkan kecurangan adalah faktor kontekstual yaitu persepsi 
dari rekan-rekan siswa dan integritas institusi akademik terhadap perilaku siswa 
seperti honor code. 
Hendricks (2004) menambahkan beberapa faktor penyebab kecurangan 
akademik, yaitu sebagai berikut: 
1. Faktor individu 
Variabel yang mengidentifikasi karakteristik individu yang dapat 
digunakan untuk memprediksi perilaku curang antara lain: 
a. Usia. Pelajar yang memiliki usia muda lebih banyak melakukan 
kecurangan daripada pelajar dengan usia tua. 
b. Jenis kelamin. Mahasiswa lebih banyak melakukan kecurangan 
akademik daripada mahasiswi. 
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c. Prestasi akademik. Hubungan prestasi akademik dengan kecurangan 
akademik bersifat konsisten. Mahasiswa yang memiliki prestasi 
belajar rendah lebih banyak melakukan kecurangan akademik.  
d. Pendidikan orang tua. Mahasiswa yang mempunyai keluarga dengan 
latar belakang pendidikan yang tinggi akan lebih mempersiapkan diri 
dalam mengerjakan tugas dan ujian. 
e. Aktivitas ekstrakulikuler. Mahasiswa yang mempunyai banyak 
kegiatan ekstrakulikuler cenderung melakukan kecurangan akademik 
karena komitmen terhadap pendidikan lebih rendah. 
2. Faktor Kepribadian 
Variabel dalam kepribadian yang berperan pada tindakan kecurangan, 
antara lain: 
a. Moralitas. Mahasiswa yang memiliki tingkat kejujuran yang rendah 
lebih sering melakukan perilaku curang.  
b. Motivasi.  
c. Impulsivitas dan afektivitas. Mahasiswa yang cenderung melakukan 
kecurangan akademik memiliki tingkatan kecemasan yang tinggi. 
3. Faktor konstektual 
Variabel yang terkait, antara lain: 
a. Perilaku teman sebaya. Mahasiswa yang memiliki teman dekat yang 
sering melakukan kecurangan akan berpengaruh juga terhadap 





b. Penolakan teman sebaya terhadap perilaku kecurangan.Penolakan ini 
merupakan salah satu faktor yang penting yang dapat berdampak pada 
perubahan perilaku curang mahasiswa. 
4. Faktor situasional 
Variabel yang terkait, antara lain: 
a. Kompetisi dan ukuran kelas. Mahasiswa yang menganggap dirinya 
berkompetisi dengan mahasiswalain lebih cenderung melakukan 
kecurangan akademik. Ukuran kelas juga menjadi faktor kecurangan 
akademik dimana jika ukuran ruangan kelas besar maka tingkat 
kecurangan akan meningkat.  
b. Lingkungan ujian. Mahasiswacenderung melakukan kecurangan 
akademik saat longgarnya pengawasan dan resiko akan ketahuan 
kecil. 
2.1.3 Kategori Kecurangan Akademik 
 Terdapat berbagai macam kategori kecurangan akademik. Eckstein (2003) 
mengkategorikan kecurangan akademik sebagai berikut: 
1. Collaboration, yaitu perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk 
membantu pelaku melakukan kecurangan akademik. 
2. Copying, yaitu meniru hasil pekerjaan orang lain dengan sengaja. 
3. Cribbing, yaitu menggunakan bahan, informasi, maupun bantuan yang 
dilarang dalam ujian akademik. 




5. Plagiarism, tindakan meniru seluruh atau sebagian pekerjaan orang lain 
tanpa mencantumkan referensi sumber data. 
6. Sabotage, menghilangkan data milik orang lain terkait dengan ujian 
akademik. 
7. Substitution, melaksanakan pekerjaan orang lain atau menyuruh orang lain 
melaksanakan pekerjaan terkait dengan ujian akademik. 
Sedangkan Colby (2006) dalam Aziz (2016) menyatakan bahwa kategori 
kecurangan akademik di Arizona State University dibagi menjadi lima kategori, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Plagiat 
a. Menggunakan kata-kata atau ide orang lain tanpa menyebut atau 
mencantumkan nama orang tersebut. 
b. Tidak menggunakan tanda kutipan dan menyebut sumber ketika 
mencantumkan kata-kata atau ide pada saat mengerjakan laporan, 
makalah dari bahan internet, majalah, koran, dll. 
2. Pemalsuan data, misalnya membuat data ilmiah yang merupakan data 
fiktif. 
3. Penggandaan tugas, 
4. Menyontek  
a. Menyalin lembar jawaban orang lain. 






c. Memanfaatkan teknologi untuk mencuri soal ujian kemudian diberikan 
kepada orang lain atau seseorang meminta orang lain mencuri soal ujian 
kemudian diberikan kepada orang tersebut. 
5. Kerjasama yang salah 
a. Bekerja dengan orang lain untuk menyelesaikan tugas individual. 
b. Tidak melakukan tugasnya ketika bekerja dengan sebuah tim. 
2.2 GONE Theory 
2.2.1 Keserakahan (Greed) 
 Keserakahan merupakan berkaitan dengan adanya perilaku serakah yang 
secara potensial ada dalam diri setiap orang (Bologna, 1993). Keserakahan 
(greeds) akan menuntut seseorang untuk memenuhi kebutuhan dengan berlebihan. 
Menurut Sarna, keserakahan adalah keinginan yang berlebihan untuk memperoleh 
atau memiliki lebih dari apa yang dibutuhkan atau diinginkan, terutama berkenaan 
dengan kekayaan material. Menurut Sumarseno (2004) menyatakan bahwa penipu 
memiliki sifat serakah dan rakus yang berpotensi di dalam kepribadian setiap 
orang. Artinya penipu tidak pernah puas pada situasi atau kondisi mereka 
sehingga mereka butuh lebih dan lebih. Menurut Simanjuntak (2008) keserakahan 
berhubungan dengan moral seseorang. Menurutnya semua orang berpotensi untuk 
berperilaku serakah karena pada umumnya manusia itu mempunyai sifat yang 
tidak pernah puas. Jadi kecurangan muncul karena keserakahan dalam diri 
seseorang. Penyusunan indikator ini mengacu Zaini dkk. (2015). Kuesioner yang 






Item Kuesioner Variabel Keserakahan 




rasa tidak puas 
akan menuntut 
pemenuhan 
melebihi apa yang 
dibutuhkan. 







a. Saya kurang puas dengan IPK yang 




b. Saya orang yang pelit untuk berbagi 
ilmu kepada teman, karena takut 
tersaingi.  
c. Saya kurang maksimal dalam 
membantu teman, karena saya takut 




d. Saya sering berbohong dalam hal tugas 
perkuliahan, karena takut dicontek 
teman dan mendapatkan nilai lebih 
rendah. 
 
2.2.2 Kesempatan (Opportunity) 
 Kesempatan merupakan faktor yang berhubungan dengan organisasi 
sebagai korban pembuatan kecurangan (disebut juga faktor generik/umum). 
Menurut Albrecht dkk. (2012:34) kesempatan adalah sebuah situasi yang 
memungkinkan seseorang untuk dapat melakukan kecurangan dan menghindari 
risiko tertangkapnya seseorang tersebut akibat melakukan kecurangan. Seseorang 
akan melakukan tindakan fraud ketika mereka memiliki kesempatan. Kesempatan 
ini bisa berupa sistem pengendalian yang lemah. Ketika suatu organisasi memiliki 
pengendalian yang lemah, pelaku fraud akan memiliki kesempatanuntuk 





Irianto (2014) yang diadopsi dari Becker dkk. (2006). Kuesioner yang diperlukan 
dalam meneliti variabel kesempatan adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Item Kuesioner Variabel Kesempatan 





















a. Saya merasa dosen tidak pernah 
melakukan pemeriksaan plagiarism 
pada tugas saya. 
b. Dosen tidak pernah memberikan 
punishment kepada mahasiswa yang 
melakukan plagiarism. 
c. Saya melihat perilaku teman sekelas 
yang curang dalam mengerjakan 
tugas (misal titip nama dalam 
mengerjakan tugas). 
d. Teknologi internet memudahkan saya 
untuk melakukan copy paste hasil 





e. Soal ujian yang diberikan dosen 
kepada kakak tingkat saya sama 
















f. Saya merasa pengawas membiarkan 
kecurangan yang terjadi di kelas saat 
ujian. 
g. Pada saat ujian, pengawas tidak 
memberikan pengawasan secara 
ketat. 
h. Saya melihat teman sekelas pernah 
melakukan kecurangan akademik 
pada saat ujian berlangsung. 
 
2.2.3 Kebutuhan (Need) 
 Kebutuhan merupakan faktor yang berhubungan dengan individu pelaku 
kecurangan. Bologna (1993) menyatakan bahwa kebutuhan merupakan faktor 
yang berhubungan dengan perilaku yang ada pada diri seseorang. Kebutuhan 
biasanya terjadi apabila adanya suatu desakan yang mengharuskan seorang 
mahasiswa mendapatkan nilai sempurna. Desakan ini dapat berasal dari 
lingkungan keluarga ataupun dari lingkungan kampus. Menurut Simanjuntak 
(2008), setiap orang punya kebutuhan materi yang dapat menjadi pendorong 
terjadinya kecurangan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut orang akan 
melakukan apa saja asalkan kebutuhannya terpenuhi walau dengan melakukan 
kecurangan sekalipun. Menurut Lunthas (1992:147) kebutuhan adalah tekanan 
yang ditimbulkan oleh adanya kekurangan untuk menyebabkan seseorang 
berperilaku untuk mencapai tujuan. Menurut Maslow (1943), menyatakan bahwa 
“manusia di motivasi untuk memenuhi sejumlah kebutuhan yang melekat pada 





mengacu Zaini dkk. (2015). Kuesioner yang diperlukan dalam meneliti variabel 
kebutuhan adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.3 
Item Kuesioner Variabel Kebutuhan 






melekat pada diri 







a. Saya sering menitip tanda-tangan 
atau TA agar mencapai jumlah 
kehadiran sesuai aturan untuk 
mengikuti ujian. 
b. Saya melakukan kecurangan 
akademik supaya lulus tepat waktu. 
c. Saya melakukan kecurangan 
akademik karena saya merasa IP 
merupakan suatu kebutuhan. 
d. Saya melakukan kecurangan 
akademik supaya nilai saya bagus 
dan mendapatkan beasiswa. 
e. Saya melakukan kecurangan 
akademik agar nilai saya bagus dan 
mendapat pengakuan dari orangtua. 
 
2.2.4 Pengungkapan (Exposure) 
 Pengungkapan merupakan faktor yang berhubungan dengan organisasi 
sebagai korban pembuatan kecurangan (disebut juga faktor generik/umum). 
Pengungkapan adalah berkaitan dengan tindakan atau konsekuensi yang dihadapi 
oleh pelaku kecurangan apabila pelaku diketemukan melakukan kecurangan. 
Menurut Bologna (1993) menyatakan bahwa pengungkapan adalah faktor yang 
berhubungan dengan organisasi sebagai korban tindakan kecurangan. 
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Pengungkapan ini tidak dapat menjamin tidak terulangnya kecurangan oleh pelaku 
kecurangan yang sama atau pelaku lain. Oleh karena itu, setiap pelaku kecurangan 
seharusnya dikenakan sanksi apabila perbuatannya terungkap. Dalam melakukan 
sebuah penelitian pasti memerlukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
suatu variabel, untuk itu diperlukan penyusunan konstruk agar lebih memudahkan 
melakukan penelitian. Penyusunan indikator ini mengacu Zaini dkk. (2015). 
Kuesioner yang diperlukan dalam meneliti variabel pengungkapan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2.4 
Item Kuesioner Variabel Pengungkapan 








maupun orang lain. 
(Bologna, 1993) 
(Zaini dkk., 2015) 
Hukuman ringan a. Saya menjiplak tugas, karena 
teman saya ketahuan melakukan 
hal yang serupa tetapi tidak 
mendapatkan tindakan tegas. 
b. Saya membuka catatan kecil, 
karena teman saya ketahuan 
melakukan hal yang serupa tetapi 
tidak mendapatkan tindakan tegas. 
c. Saya memberikan contekan 
kepada teman pada saat ujian, 
karena teman saya ketahuan 
melakukan hal yang serupa tetapi 
tidak mendapatkan tindakan tegas. 
d. Saya membuka materi lewat 
eletronik saat ujian, karena teman 
saya ketahuan melakukan hal 





mendapatkan tindakan tegas. 
e. Saya membuka HP untuk 
browsing saat ujian, karena teman 
saya ketahuan melakukan hal 
yang serupa tetapi tidak 
mendapatkan tindakan tegas. 
f. Saya menitip absen, karena teman 
saya ketahuan melakukan hal 
yang serupa tetapi tidak 
mendapatkan tindakan tegas. 
g. Saya melakukan plagiat dari 
internet, karena teman saya 
ketahuan melakukan hal yang 




 Dalam penelitian Jahja (2007) mengatakan bahwa integritas merujuk pada 
kualitas keutuhan moralitas pada diri seseorang, sehingga orang tersebut akan 
berpegang teguh pada nilai-nilai moral, bersifat jujur, dan konsisten dengan 
perkataan dan perbuatannya. Menurut Probovury (2015) integritas merupakan 
kejujuran atau kebenaran dari tindakan yang dilakukan mahasiswa yang sesuai 
dengan peraturan yang ada. Integritas tidak dapat menerima kecurangan tetapi 
dapat menerima kesalahan yang dilakukan tidak sengaja dan menerima perbedaan 
pendapat yang jujur. KPK (2009) mengatakan integritas merupakan kesatuan 
antara pola pikir, perasaan, ucapan, dan perilaku yang selaras dengan hati nurani 
dan norma yang berlaku. Dalam kode etik KPK, integritas diartikan sebagai 
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kesatuan antara pola pikir, perasaan, ucapan, dan perilaku yang selaras dengan 
hati nurani dan norma yang berlaku. KPK (2009) menyatakan bahwa ada empat 
susunan yang digunakan dalam menyusun integritas, yaitu: 
1. Lingkungan kerja 
Lingkungan kerja memiliki potensi untuk mendukung praktik korupsi; 
lingkungan kerja pada sektor jasa publik juga tidak termasuk 
pengecualian. Berdasarkan fakta di lapangan, kebiasaan gratifikasi dan 
ikut serta broker akan mengurangi nilai integritas secara signifikan.  
2. Sistem administrasi 
Transparasi informasi dan kemudahan jasa atau praktik SOP dan juga 
pemanfaatan teknologi informasi adalah sub-indikator sistem administrasi 
yang harus diperoleh supaya memenuhi standar integritas sektor publik. 
3. Sikap pribadi 
Sikap pribadi yang negatif baik petugas jasa maupun pengguna adalah 
salah satu faktor yang mendukung korupsi di jasa publik. Ada tiga hal 
penting dalam menilai sikap pribadi dan hubungan dengan nilai integritas 
dalam survey ini, yaitu keadilan perlakuan dari petugas jasa kepada 
pengguna jasa, apakah ada ekspektasi gratifikasi dari petugas dan sikap 
pengguna jasa itu sendiri pada saat proses jasa. 
4. Ukuran kontrol korupsi 
Tingkat usaha untuk melawan korupsi dan poin komplain untuk jasa yang 
diberikan adalah faktor yang dapat menghambat korupsi, dengan demikian 





 Penyusunan indikator ini mengacu KPK (2009) dalam Aziz dan Novianti 
(2016). Kuesioner yang diperlukan dalam meneliti variabel integritas adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2.5 
Item Kuesioner Variabel Integritas 






dan perilaku yang 
selaras dengan 







a. Saya terbiasa menghindari kerjasama 
dalam kecurangan akademik dengan 
mahasiswa lain. 
b. Saya percaya dengan kemampuan 
sendiri untuk mengerjakan soal ujian, 
meskipun sulit sekalipun. 
Sistem 
administrasi 
c. Dosen yang mangajar saya 
menghindari jasa pembuatan tugas. 
Sikap individu 
mahasiswa 
d. Saya tidak terbiasa untuk berinteraksi 
atas jasa pembuatan tugas. 
e. Saya tidak terbiasa untuk bertransaksi 
atas kunci jawaban. 
 
2.4 Religiusitas 
 Mangunwijaya (1986) mengatakan religiusitas adalah sesuatu hal yang 
melekat dalam diri dan diyakini sebagai kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. Menurut Ancok (2008) religiusitas adalah cara individu menunjukkan aspek-
aspek religi yang ada dalam hatinya. Menurut Sofyan (2014) religiusitas adalah 
realisasi dari ajaran agama yang diterapkan ke dalam hidup kita, sebagai bentuk 
kepercayaan beragama yang diyakini. Seseorang yang memiliki religiusitas 
merasa lebih dekat dengan Tuhan, sehingga orang tersebut akan lebih mematuhi 
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norma agama yang dianutnya dan lebih bertanggung jawab, dan jujur dengan apa 
yang dia lakukan. Religiusitas dapat dibagi menjadi lima dimensi menurut Glock 
& Stark (1962) dalam Basri (2012), yaitu: 
1. Dimensi keyakinan 
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religius 
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran 
doktrin tersebut. 
2. Dimensi praktek agama 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen pada agama yang dianut. 
3. Dimensi penghayatan  
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. 
4. Dimensi pengetahuan agama 
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang yang beragama paling 
tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar 
keyakinan, kitab suci dan tradisi. 
5. Dimensi pengalaman 
Dimensi ini mengacu identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, 
praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari kehari. 
Penyusunan indikator ini mengacu pada penelitian Basri (2012) dan Aziz dan 
Novianti (2016) yang diadopsi dari Glock (1962). Kuesioner yang diperlukan 






Item Kuesioner Variabel Religiusitas 














a. Saya merasa bahwa agama 
merupakan dasar rujukan yang 
sangat penting dalam setiap 
perilaku kehidupan saya. 
b. Mempelajari nilai-nilai 
keagamaan sejak dini 
merupakan hal penting. 
Keterlibatan dalam 
kegiatan keagamaan 
c. Saya selalu melakukan sholat 
atau ibadah lainnya (untuk 
nonmuslim) tepat pada 
waktunya. 
d. Saya merasa aktif dalam 





e. Saya menghormati pemuka 
agama yang saya ikuti. 
f. Pemuka agama adalah pihak 
utama selain orang tua yang 
saya ajak diskusi untuk 
permasalahan agama maupun 
sosial. 
 
2.5 Kecurangan Akademik 
 Menurut Tuanakotta (2007), ada ungkapan yang secara mudah 
menjelaskan penyebab atau akar permasalahan dari fraud. Ungkapan itu adalah: 
fraud by need, by greed, and by opportunity. Namun ada makna dari ungkapan itu. 
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Kalau ingin mencegah fraud, hilangkan atau tekan sedapat mungkin penyebab. 
Menghilangkan ayau menekan need dan greed yang mengawali terjadinya fraud 
dilakukan sejak menerima seseorang (recruitment process). Sedangkan unsur by 
opportunity dalam ungkapan tersebut biasanya ditekan melalui pengendalian 
intern. 
 Dalam melakukan sebuah penelitian pasti memerlukan faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi suatu variabel, untuk itu diperlukan penyusunan 
konstruk agar lebih memudahkan melakukan penelitian. Penyusunan konstruk ini 
mengacu Nursani (2014) yang diadopsi dari Becker dkk (2006). Kuesioner yang 
diperlukan dalam meneliti variabel kecurangan akademik adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.7 
Item Kuesioner Variabel Kecurangan Akademik 


















a. Saya sering menyalin tugas teman dan 
mengakuinya sebagai tulisan sendiri. 
b. Saya sering menyalin kalimat dari 
tulisan orang lain (Buku Referensi) 
tanpa menyebutkan sumbernya. 
c. Saya sering menyalin kalimat dari 





d. Saya sering titip nama saja saat ada 
tugas kelompok. 
e. Pada saat mengerjakan tugas 
kelompok, kami sering melakukan 
kecurangan akademik dengan cara 









f. Saya sering menggunakan cara yang 
curang untuk mengetahui soal ujian 
seperti mencari bocoran soal dari kelas 
lain. 
g. Saya sering menyontek dengan 
berbagai cara pada saat ujian. 
h. Saya sering membantu teman dalam 
melakukan kecurangan saat ujian. 
 
2.5 Kerangka Konseptual 
 Penelitian ini mengacu pada penelitian Zaini dkk. (2015) yang dilakukan 
di semua universitas se-Madura, dan Aziz dan Novianti (2016) di Universitas 
Brawijaya Kota Malang. Penelitian Zaini (2015) meneliti tentang perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa dimensi fraud diamond dan GONE Theory yang 
dilakukan pada Jurusan Akuntansi Se-Madura dengan mengambil sampel 
mahasiswa Jurusan Akuntansi. 
 Penelitian Zaini dkk.(2015) menggunakan variabel indipenden Fraud 
Diamond yang terdiri dari tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), 
rasionalisasi (rationalization), dan kemampuan (capability); dan GONE Theory 
yang terdiri dari keserakahan (greed), kesempatan (opportunity), kebutuhan 
(need), dan pengungkapan (exposure) sedangkan variabel dependennya yaitu 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi. Selain itu, peneliti juga 
menambahkan variabel integritas dan variabel religiusitas dari penelitian Aziz dan 
Novianti (2016). Peneliti memperluas sampel penelitian menjadi mahasiswa 
akuntansi Universitas Negeri di Kota Malang. Peneliti melakukan penelitian untuk 
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mencari hubungan antara GONE Theory, integritas, dan religiusitas terhadap 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi. Peneliti memberikan kerangka 
konseptual seperti pada gambar di bawah ini: 
Gambar 2.3 
Kerangka Konseptual 








2.7 Pengembangan Hipotesis 
2.7.1 Pengaruh Keserakahan terhadap Kecurangan Akademik 
 GONE Theory merupakan teori yang dikemukakan oleh Jack Bologna 
yang terdiri dari keserakahan (greed), kesempatan (opportunity), kebutuhan 
(need), dan pengungkapan (exposure). Pertama, Keserakahan. Menurut Bologna 
(1993) keserakahan merupakan perilaku individu yang tidak pernah puas secara 
potensial melekat di dalam diri setiap orang. Faktor greed berkaitan dengan 
individu pelaku kecurangan. Pelaku sendiri adalah indivi atau kelompok individu 
baik dari dalam organisasi maupun luar organisasi yang melakukan kecurangan, 
dan akan merugikan kepentingan pihak korban. Sedangkan korban adalah 
organisasi, instansi atau masyarakat yang kepentingannya dirugikan. 
GONE Theory 
(Jack Bologna, 1993) 
Religiusitas 
(Glock & Stark, 1962, 














 Berdasarkan hasil pengujian Ismatullah dan Eriswanto (2006), 
disimpulkan bahwa keserakahan berpengaruh positif signifikan terhadap 
kecurangan akademik. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat keserakahan 
seseorang, maka semakin tinggi seseorang berpotensi melakukan kecurangan. 
Dalam penelitian ini keserakahan memiliki peranan yang penting dalam terjadinya 
academic fraud dikalangan mahasiswa. Keserekahaan terjadi karena 
ketidakpuasan mahasiswa akan sesutau yang telah diperolehnya sehingga faktor 
greed ini dijadikan kebiasaan yang dilakukan untuk mendapat nilai yang 
sempurna.  
Selanjutnya, Zaini dkk.(2015) menyatakan bahwa keserakahan 
berpengaruh positif terhadap academic fraud, artinya mahasiswa yang memiliki 
sifat serakah cenderung melakukan kecurangan akademik. Hal ini terjadi karena 
(1) mahasiswa belum puas dengan nilai yang mereka dapat dengan berperilaku 
jujur meskipun IPK mereka ≥ 3. (2) karena takut tersaingi mahasiswa pelit untuk 
berbagi ilmu dengan temannya. (3) mahasiswa tidak mau berbagi info tentang 
beasiswa yang dia ketahui agar kesempatan untuk mendapatkan beasiswa tersebut 
semakin besar. Pada dasarnya keserakahan dimiliki oleh setiap manusia, mereka 
tidak akan pernah puas dengan apa yang sudah ia miliki dan apa yang didapat. 
Selain itu, keserakahan juga bisa didorong adanya faktor internal dan lingkungan. 
Faktor internal timbul karena tekanan dari orang tua yang menginginkan anaknya 
(mahasiswa) memiliki IPK yang sempurna. Faktor lingkungan, mahasiswa sering 
membuat berbagai alasan untuk tidak membantu temannya ataupun berbagi ilmu 
karena ia takut tersaingi oleh teman lainnya dan menjadikan dia unggul. Sehingga 
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dengan alasan inilah mahasiswa melakukan kecurangan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Hasil penelitian Indrawati dkk. (2017) juga menunjukkan bahwa 
keserakahan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini 
disebabkan adanya tuntunan dari orang tua yang menginginkan anaknya 
mendapatkan nilai baik, mahasiswa memiliki keinginan untuk lulus dengan cepat, 
dan adanya tekanan dari lingkungan/teman untuk bersaing mendapatkan nilai 
yang tinggi. 
 Dari hasil penelitian di atas diketahui bahwa keserakahan dapat 
mempengaruhi kecurangan akademik mahasiswa.Semakin tinggi sifat serakah 
yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi seseorang untuk melakukan 
kecurangan.Seseorang dengan tingkat keserakahan yang tinggi cenderung 
melakukan segala cara untuk memenuhi ketidakpuasannya, sehingga berpengaruh 
terhadap niat seseorang melakukan tindakan kecurangan akademik.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis alternative 
sebagai berikut: 
 H1: Keserakahan berpengaruh positif terhadap kecurangan 
akademik 
2.7.2 Pengaruh Kesempatan terhadap Kecurangan Akademik 
 Elemen kedua dari GONE Theory yaitu kesempatan.Peluang atau 
kesempatan (opportunity) merupakan suatu situasi ketika seseorang merasa 
memiliki kombinasi situasi dan kondisi yang memungkinkan dalam melakukan 
kecurangan dan kecurangan tidak terdeteksi (Albrecht, 2003). McCabe dan 





keuntungan yang berasal dari sumber lain, dan itulah yang disebut dengan 
peluang. 
 Hasil penelitian Becker et al. (2006) yang dilakukan pada 598 mahasiswa 
bisnis di Midwestern University menyebutkan adanya hubungan langsung 
mengenai dampak kecurangan akademik dengan kesempatan. Perilaku 
kecurangan akademik muncul seiring dengan tingkat kesempatan yang diterima 
mahasiswa untuk melakkukan kecurangan. Hasil penelitian ini menyebutkan 
bahwa lingkungan memiliki kontribusi di mana norma, nilai, dan ketrampilan 
untuk mendekatkan individu kepada tindak perilaku kecurangan ketika mereka 
menyediakan akses kepada sumber daya yang memfasilitasi kecurangan (Becker 
et al. 2006). 
Selanjutnya hasil penelitian Pratama dkk.(2017) menunjukkan bahwa 
kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik. Hal ini 
dikarenakan kurangnya pengawasan saat ujian berlangsung dan posisi tempat 
duduk yang sulit dijangkau pengawas. Pada penelitian Indrawati dkk. (2017) 
mengatakan bahwa variabel kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan 
akademik mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa melakukan 
kecurangan karena tidak ada peraturan yang tegas, dan pihak dosen tidak 
mengawasi mahasiswa secara ketat pada saat ujian. 
Ketika pengendalian internal lemah, maka pelaku kecurangan akan dengan 
mudah menemukan celah untuk berbuat curang. Sama halnya dengan mahasiswa, 
ketika pengawasan pada saat ujian tidak dijaga secara ketat mahasiswa akan 
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memanfaatkan peluang tersebut untuk berbuat curang. Semakin tinggi kesempatan 
yang tersedia maka semakin tinggi seseorang akan melakukan kecurangan.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis alternative 
sebagai berikut: 
 H2: Kesempatanberpengaruh positif terhadap kecurangan akademik 
2.7.3 Pengaruh Kebutuhan terhadap Kecurangan Akademik 
 Elemen ketiga dari GONE Theory yaitu Need (kebutuhan).Bologna (1993) 
menyatakan bahwa kebutuhan merupakan faktor yang berhubungan dengan 
perilaku yang ada pada diri seseorang. Kebutuhan biasanya terjadi apabila adanya 
suatu desakan yang mengharuskan seorang mahasiswa mendapatkan nilai 
sempurna. Desakan ini dapat berasal dari lingkungan keluarga ataupun dari 
lingkungan kampus. 
 Menurut Kurniawan (2013), setiap orang mempunyai kebutuhan masing-
masing yang dapat menjadi pendorong terjadinya kecurangan. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut orang akan melakukan segala cara asalkan kebutuhannya 
terpenuhi meskipun dengan melakukan tindakan kecurangan. Indrawati dkk. 
(2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kebutuhan berpengaruh positif 
terhadap kecurangan akademik. Hal ini dikarenakan mahasiswa membutuhkan 
nilai yang bagus agar IPK yang didapat menjadi bagus, kurangnya penguasaan 
materi, dan mahasiwa kesulitan mengerjakan soal ujian karena tidak 
belajar.Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Ismatullah dan Eriswanto (2016) 
menyatakan bahwa kebutuhan berpengaruh positif terhadap kecurangan 





mahasiswa untuk memperoleh nilai yang bagus. Desakan ini bisa berasal dari 
keluarga maupun lingkungan kampus. 
 Setiap orang pasti memiliki kebutuhan yang perlu dipenuhi. Kebutuhan 
bisa terjadi akibat adanya dorongan orang tua yang menginginkan anaknya 
mendapat nilai sebagus mungkin tanpa melihat kemampuan dari anak tersebut 
maupun kebutuhan dari diri sendiri. Dengan banyaknya kebutuhan tersebut 
mahasiswa akan melakukan kecurangan akademik, agar kebutuhannya terpenuhi. 
 H3: Kebutuhan berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik 
2.7.4 Pengaruh Pengungkapan Terhadap Kecurangan Akademik 
Elemen keempat dari GONE Theory yaitu Pengungkapan. Menurut 
Bologna (1993) pengungkapan adalah hukuman yang dijatuhkan kepada para 
pelaku tetapi tidak memberikan efek jera. Pengungkapan suatu kecurangan bukan 
jaminan tidak terulangnya kecurangan tersebut baik dilakukan oleh orang yang 
sama maupun dilakukan orang lain.  
Penelitian yang diungkapkan oleh Indrawati (2017) bahwa pengungkapan 
(exposures) berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan. Hal ini disebabkan 
tidak adanya sanksi yang tegas untuk membuat efek jera bagi pelaku kecurangan, 
mencontek dijadikan kebiasaan oleh mahasiswa, dosen yang hanya menegur atau 
tidak memberikan sanksi saat terdapat mahasiswa melakukan plagiarism bahkan 
mencontek dikelas, dan pengawas yang bersikap tidak peduli kepada mahasiswa 
saat ujian berlangsung. Sehingga mahasiswa dengan mudahnya bisa melakukan 
kecurangan. Semakin tinggi pengungkapan kecurangan yang diiungkapkan, maka 
semakin tinggi kecurangan yang akandilakukan. Hasil penelitian yang dilakukan 
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Zaini (2015) menunjukkan bahwa pengungkapan berpengaruh positif terhadap 
kecurangan akademik mahasiswa. Artinya, semakin tinggi pengungkapan yang 
tidak dilakukan oleh pihak kampus, maka semakin tinggi mahasiswa berbuat 
curang. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa yang melakukan kecurangna tidak 
mendapatkan tindakan tegas maupun sanksi, sehingga menyebabkan mahasiswa 
lain tidak takut untuk berbuat yang sama. 
 Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis alternative 
sebagai berikut: 
 H4: Pengungkapanberpengaruh positif terhadap kecurangan 
akademik 
2.7.5 Pengaruh Integritas Terhadap Kecurangan Akademik 
 Dalam penelitian Jahja (2007) mengatakan bahwa integritas merujuk pada 
kualitas keutuhan moralitas pada diri seseorang, sehingga orang tersebut akan 
berpegang teguh pada nilai-nilai moral, bersifat jujur, dan konsisten dengan 
perkataan dan perbuatannya. Menurut Probovury (2015) integritas merupakan 
kejujuran atau kebenaran dari tindakan yang dilakukan mahasiswa yang sesuai 
dengan peraturan yang ada. Integritas tidak dapat menerima kecurangan tetapi 
dapat menerima kesalahan yang dilakukan tidak sengaja dan menerima perbedaan 
pendapat yang jujur. KPK (2009) mengatakan integritas merupakan kesatuan 
antara pola pikir, perasaan, ucapan, dan perilaku yang selaras dengan hati nurani 
dan norma yang berlaku. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz dan Nurlita (2016) menunjukkan 





semakin tinggi tingkat integritas yang dimiliki seseorang, semakin rendah orang 
tersebut berbuat curang. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang memiliki integritas 
mampu memahami dan melaksanakan mana yang benar dan akan menjauhi yang 
salah. Hasil penelitian Probovury (2015) menyatakan bahwa integritas pengaruh 
negatif  terhadapperilaku kecurangan akademik.Karena mahasiswa memiliki sifat 
jujur yang tinggi yang akan mengurangi perilaku curang. 
Mahasiswa yang memiliki integritas tidak akan menyalahi aturan yang 
ada. Hal ini bisa dijadikan salah satu cara untuk mencegah terjadinya kecurangan 
akademik mahasiswa. Semakin tinggi integritas yang dimiliki mahasiswa, 
semakin rendah mahasiswa melakukan kecurangan.jadi, integritas berpengaruh 
negatif terhadap kecurangan akademik mahasiswa. 
 Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis alternative 
sebagai berikut: 
 H5: Integritas berpengaruh negatif terhadap kecurangan akademik 
2.7.6 Pengaruh Religiusitas Terhadap Kecurangan Akademik 
 Mangunwijaya (1986) mengatakan religiusitas adalah sesuatu hal yang 
melekat dalam diri dan diyakini sebagai kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. Menurut Ancok (2008) religiusitas adalah cara individu menunjukkan aspek-
aspek religi yang ada dalam hatinya. Menurut Sofyan (2014) religiusitas adalah 
realisasi dari ajaran agama yang diterapkan ke dalam hidup kita, sebagai bentuk 
kepercayaan beragama yang diyakini. Seseorang yang memiliki religiusitas 
merasa lebih dekat dengan Tuhan, sehingga orang tersebut akan lebih mematuhi 
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norma agama yang dianutnya dan lebih bertanggung jawab, dan jujur dengan apa 
yang dia lakukan. 
 Hasil penelitian yang ditunjukkan oleh Aziz dan Nurlita (2015) 
menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh negatif terhadap kecurangan 
akademik. Artinya ketika religiusitas seseorang tinggi, maka perbuatan curang 
akan semakin rendah. Hal ini dikarenakan mahasiswa menerapkan religiusitas 
dalam kehidupan sehari hari dan agama mengajarkan untuk berperilaku baik dan 
menghindari perbuatan buruk. Selanjutnya, hasil penelitian dari Purnamasari 
(2013) menunjukkan bahwa faktor religi berpengaruh negatif terhadap kecurangan 
akademik mahasiswa. Hal ini disebabkanmahasiswa memiliki akhlak yang tinggi, 
mematuhi ajaran agama dan menjauhi larangan dalam beragama, sehingga hal 
mengurangi untuk melakukan kecurangan akademik. 
 Religiusitas merpakan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Ketika mahasiswa 
memiliki kepercayaan pada Tuhan yang besar, maka akan mengurangi mahasiswa 
untuk berbuat curang. Setiap agama mengajarkan untuk menghindari perilaku 
yang buruk termasuk berbuat curang. 
 Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis alternatif sebagai 
berikut: 
 H6: Religiusitas berpengaruh negatif terhadap kecurangan akademik 
